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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara luas kandang 

dengan level pemberian daun dan biji karet fermentasi (DBKF) dalam ransum 

terhadap karkas, lemak abdomen dan kolesterol itik Kamang. Penelitian ini 

menggunakan 120 ekor itik Kamang jantan dan perlakuan dimulai ketika itik 

berumur 2 minggu dan dipelihara sampai umur 12 minggu. Percobaan ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola Split plot dengan 2 faktor A dan 4 

faktor B dengan 3 kelompok. Faktor A adalah luas kandang yaitu 0,09 m
2
/ekor 

(A1) dan 0,07 m
2
/ekor (A2) yang berisi 5 ekor itik tiap kandang dan faktor B 

adalah level pemberian daun dan biji karet fermentasi (DBKF) 10% (B1), 15% 

(B2), 20% (B3) dan 25% (B4). Peubah yang diamati adalah persentase karkas, 

pesentase lemak abdomen dan kolesterol itik Kamang. Data dianalisis dengan 

analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan (Steel dan 

Torrie, 1995). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

yang nyata (P>0.05) antara luas kandang dan level pemberian daun dan biji karet 

fermentasi (DBKF) terhadap persentase karkas, persentase lemak abdomen dan 

kolesterol itik Kamang. Perlakuan luas kandang juga memberikan pengaruh yang 

tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas, persentase lemak abdomen dan 

kolesterol itik Kamang, tetapi level pemberian daun dan biji karet fermentasi 

(DBKF) memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap persentase lemak 

abdomen dan kolesterol itik Kamang jantan. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa luas kandang yang terbaik untuk itik Kamang jantan yaitu 

pada luas kandang A2 (0,07 m
2
/ekor) dan pemberian daun dan biji karet 

fermentasi (DBKF) pada perlakuan B4 (25%). 
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